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ABSTRACT

Rematuration Of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) With Oocyte
Developer (Oodev) Induction Hormone With Different Doses

By

Masna Mardiana

Kissing gourami is a commodity that has a high economic value, ordinary people
is grown for consumption as well as ornamental fish. One of problems on this fish
is difficult to get mature and re-mature broodstock in the dry season, because
these fish spawn in the rainy season. This research was aimed to examine the role
of Oocyte Developer (Oodev) and the optimal dose used to accelerate gonadal
rematuration of kissing gourami. The research methods used in this study was a
randomized complete design with 3 treatments and control. Treatment injection in
the use of hormone Oodev done i.e. A control, treatment B used a dose of 0.5
mL/kg fish, treatment C used a dose of 1.0 mL/kg fish, and treatment D used a
dose of 1.5 mL/kg fish. The results showed that on treatment C gives the highest
gonadosomatic index (5.06 = 0.84% on the 12th day of the study and can
accelerate the rematuration of the gonads with 3-time injection in 1 week.

Keywords: Helostoma temminckii, reproduction, rematuration, Oocyte Developer.



ABSTRAK

Rematurasi Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) Melalui Penyuntikan
Hormon Oocyte Developer (Oodev) Dengan Dosis Berbeda

Oleh

Masna Mardiana

Ikan tambakan merupakan komoditi yang memiliki nilai ekonomis tinggi,
masyarakat biasa membudidayakannya untuk dikonsumsi sekaligus sebagai ikan
hias. Salah satu masalah pada ikan ini adalah sulit mendapatkan induk matang di
musim kemarau, karena ikan ini bertelur di musim hujan. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengkaji peran induksi hormonal menggunakan hormon Oocyte
Developer (Oodev) dan dosis optimal yang digunakan dalam proses mempercepat
pematangan gonad ikan tambakan. Metode penelitian ini menggunakan metode
rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan, dan kontrol. Perlakuan induksi hormon
oodev yang dilakukan yaitu A kontrol, perlakuan B menggunakan dosis 0.5 mL/kg
ikan, perlakuan C menggunakan dosis 1.0 mL/kg ikan, dan perlakuan D menggunakan
dosis 1.5 mL/kg ikan dengan ulangan individu pada masing-masing perlakuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan C memberikan nilai indeks
kematangan gonad tertinggi (5.06+0.84%) pada hari ke-12 penelitian dan dapat
mempercepat pematangan gonad ikan tambakan dengan 3 kali penyuntikan dalam
1 minggu.

Kata kunci: Helostoma temminckii, reproduksi, rematurasi, Oocyte Developer.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu ikan air tawar yang
berasal dari wilayah tropis, tepatnya Asia Tenggara. Di Indonesia, menurut
Prianto dan Husna (2006) tambakan termasuk ikan yang cukup digemari oleh
masyarakat khususnya masyarakat Lampung. Menurut Ubamnata et al. (2015),
masyarakat Lampung selain memanfaatkan ikan tambakan sebagai ikan konsumsi,
masyarakat Lampung memanfaatkan telur ikan tambakan dalam acara adat untuk
pemberian bekal keberangkatan haji, yang menyebabkan harga telur ikan
tambakan mencapai Rp. 250.000/kg. Sedangkan harga ikan tambakan sendiri
mencapai Rp. 20.000/kg. Selain dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi, ikan
tambakan juga menjadi salah satu komoditas ikan hias air tawar karena bentuk
tubuh dan perilakunya yang unik yaitu memiliki bibir yang sangat kuat saat
menghisap, bibir tebal dan kecil yang dapat disembulkan, untuk mencari makanan
yang menempel pada batu dan tanaman (Kordi, 2010). Sebagai dampak dari

popularitasnya sebagai ikan hias, benih ikan tambakan diekspor ke negara-negara

lain seperti{Jepang|[Amerika Utara||Australial dan Eropa dengan jumlah besar.

Ikan tambakan sangat potensial untuk dibudidayakan karena mempunyai beberapa
keunggulan, seperti kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perairan yang
kadar oksigen terlarutnya rendah dan tergolong dalam kelompok ikan yang
mempunyai nilai fekunditas tinggi (Augusta, 2016). Menurut Joko et al. (2013),
ikan tambakan merupakan ikan yang jarang dibudidayakan, hal ini disebabkan
pembenihan pada ikan tambakan masih banyak memiliki masalah. Salah satu
masalah yang dihadapi pada pembenihan ikan tambakan yaitu sulitnya
mendapatkan induk yang matang gonad, apabila tidak pada musim pemijahan.
Ikan tambakan dapat memijah lebih dari satu kali dalam setiap tahunnya. Selama
penangkapan ikan tambakan dibulan Juni — Agustus, ikan tambakan yang
tertangkap memiliki nilai indeks kematangan gonad lebih kecil dari 20 % dapat

disimpulkan ikan tambakan memijah lebih dari satu kali disetiap tahunnya atau 2


https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
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siklus per tahunnya (Lisna, 2016). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Kordi
(2010) yaitu pada daerah tropis lainnya seperti di Thailand, musim kawin ikan

tambakan terjadi antara bulan Juni hingga Oktober.

Untuk mensiasati sulitnya mendapatkan induk ikan tambakan yang matang gonad
guna memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat dan mengharuskan
produksi ikan tambakan sepanjang tahun, dapat diupayakan dengan melakukan
pembenihan pada ikan tambakan dengan menggunakan aplikasi hormonal melalui
penyuntikan, yang dilakukan sebagai upaya pematangan gonad ikan (Farastuti,
2014). Aplikasi hormonal melalui penyuntikan pada bagian intramuscular
dilakukan untuk mempercepat kematangan gonad dan ikan tambakan dapat

memijah secara semi alami dengan waktu yang lebih cepat.

Hormon yang biasa digunakan sebagai hormon pematangan gonad yaitu hormon
oocyte developer (Oodev) yang merupakan bahan induksi hormonal yang mampu
mempercepat maturasi dan rematurasi pada ikan. Hormon PMSG merupakan
hormon yang mengandung Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing
Hormone (LH) sedangkan Anti Dopamin merupakan bahan kimia yang berfungsi
mengunci hormon dopamin agar tidak diproduksi, sehingga ikan dapat matang

gonad tidak hanya pada musim pemijahan.

Penyuntikan hormon Oodev yang mengandung FSH dimanfaatkan oleh tubuh
ikan untuk merangsang proses oogenesis atau pembentukan ovum (sel telur) pada
induk ikan betina. Hormon Oodev juga dapat merangsang ikan untuk
memanfaatkan LH yang berfungsi untuk merangsang pelepasan hormon estrogen

dan progesteron untuk induk ikan betina.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji percepatan perkembangan kematangan

gonad dan dosis optimal yang digunakan pada aplikasi hormonal melalui



penyuntikan menggunakan hormon oocyte developer (Oodev) pada induk betina
ikan tambakan.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada mahasiswa
dan pembudidaya ikan mengenai rematurasi pada ikan tambakan menggunakan

hormon oocyte developer (Oodev).

1.4 Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan tambakan diantaranya masih
sedikit budidaya ikan tambakan, hal ini disebabkan sulitnya mendapatkan induk
yang matang gonad sepanjang tahun untuk menghasilkan jumlah benih sesuai
permintaan pasar. Reproduksi ikan tambakan terjadi ketika periode musim
kawinnya sudah tiba. lkan tambakan dapat memijah lebih dari satu kali dalam
setiap tahunnya. Selama penangkapan ikan tambakan di bulan Juni — Agustus,
ikan tambakan yang tertangkap memiliki nilai indek kematangan gonad lebih
kecil dari 20 % dapat disimpulkan ikan tambakan memijah lebih dari satu kali
disetiap tahunnya atau 2 siklus per tahunnya (Lisnha, 2016). Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Kordi (2010) yaitu pada daerah tropis lainnya seperti
di Thailand, musim kawin ikan tambakan terjadi antara bulan Juni hingga
Oktober.

Permintaan pasar yang terus meningkat akan ikan tambakan, mengharuskan
produksi ikan tambakan sepanjang tahun dapat diupayakan dengan melakukan
pembenihan pada ikan tambakan dengan menggunakan aplikasi hormonal melalui
penyuntikan, yang dilakukan sebagai upaya pematangan gonad ikan. Aplikasi
hormonal melalui penyuntikan pada bagian intramuscular menggunakan hormone
Oodev, yang akan memanfaatkan unsur FSH dan LH untuk dapat memicu
kematangan gonad pada tahap awal dan ikan tambakan dapat memijah secara semi
buatan dengan waktu yang lebih cepat. Untuk mengetahui percepatan

perkembangan kematangan gonad dan dosis optimal yang dibutuhkan untuk



kematangan gonad pada ikan, maka peneliti melakukan penelitian mengenai
rematurasi ikan tambakan melalui penyuntikan hormon oocyte developer (Oodev)

dengan dosis yang berbeda.



Il. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Maret 2017 di Laboratorium
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wadah berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 1.90 x 1.24 x 0.70 m yang dipasangkan waring dengan
ukuran 0.95 x 0.62 x 0.70 m sebanyak 4 buah dilengkapi instalasi aerasi, spuit,
termometer, saringan, alat bedah, botol film, timbangan OHAUS, pipet tetes dan
alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain induk betina ikan
tambakan (Helostoma temminckii) yang telah diseleksi sebelumnya, Hormon
Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) dan Anti Dopamin (AD) dengan
merk dagang Oodev®, pakan komersil, larutan fisiologis (NaCl), larutan formalin

10 %, dan kapur dolomit.

2.3 Rancangan Penelitian

2.3.1 Prosedur Penelitian

2.3.1.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan

Persiapan wadah pemeliharaan induk ikan tambakan yang digunakan pada
penelitian, sebagai berikut:

1. Wadah pemeliharaan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari
berbagai macam kotoran yang menempel kemudian dikeringkan selama 1
hari.

2. Selanjutnya dilakukan pengisian air pada wadah pemeliharaan dengan
ketinggian air 35 cm dan dilakukan pengapuran serta pemupukan wadah

pemeliharaan.



3.

Dilanjutkan dengan pemasangan waring yang dilengkapi instalasi aerasi,
kemudian memanipulasi keadaan lingkungan kolam dengan menyesuaikan

suhu dan pH seperti habitat aslinya.

2.3.1.2 Ikan Uji
Persiapan lkan uji yang digunakan pada penelitian, sebagai berikut:

1.

Ikan uji yang digunakan adalah induk betina ikan tambakan yang pernah
memijah dan belum matang gonad serta mempunyai tubuh yang sehat.
Induk yang digunakan berbobot 30 — 35 g/ekor sebanyak 10
ekor/perlakuan yang didapat dari Instalasi Penelitian dan Pengembangan
Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar Cijeruk, Bogor, Jawa Barat.

Ikan uji yang telah sampai dari Instalasi Penelitian dan Pengembangan
Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar Cijeruk, Bogor yang digunakan
selanjutnya dilakukan proses adaptasi selama 7 hari.

2.3.1.3 Manajemen Pemberian Pakan

Pemberian pakan induk ikan tambakan yang digunakan pada penelitian, sebagai
berikut:

1.

Pemberian pakan diberikan secara ad satiation agar pelet yang tidak
termakan dapat diminimalisir, karena pakan yang tersisa di perairan dapat
menjadi racun. Pakan yang digunakan berupa pakan komersil dengan
kandungan protein sebesar 31 — 33%.

Pemberian pakan induk ikan tambakan dilakukan dengan frekuensi 2 kali
dalam sehari yaitu pada pagi hari (pukul 07.00 WIB) dan sore hari (pukul
15.00 WIB) (Kordi, 2010).

2.3.1.4 Manajemen Kualitas Air

Manajemen kualitas air juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan dan

biota air lainnya. Manajemen kualitas air yang dilakukan pada penelitian, sebagai
berikut:



1. Pengukuran dan penyesuaian pH air dilakukan selama 7 hari sekali dalam
pemeliharaan. Jika pH pada perairan tidak sesuai maka akan dilakukan
penambahan air menggunakan air tandon yang telah diberikan kapur
dolomit dengan dosis 250 mg/L sebagai penstabilan kualitas perairan
(Mubarak et al., 2009).

2. Pengukuran dan penyesuaian suhu wadah pemeliharaan dilakukan setiap
hari pada pagi hari (pukul 08.00 WIB) dan sore hari (pukul 17.00 WIB).
Jika hasil pengamatan suhu pada wadah pemeliharaan mengalami
penurunan suhu yang sangat rendah, maka akan dilakukan pemasangan
heater.

3. Penyifonan pada wadah pemeliharaan dilakukan pada sore hari, 3 jam

setelah pemberian pakan dilakukan setiap 7 hari sekali.

Sisa pakan dan kotoran ikan di dasar kolam harus secara rutin dibersihkan dengan
penyifonan secara rutin untuk tetap menjaga kualitas air. Kualitas air sesuai
habitat aslinya, dapat berpengaruh terhadap perkembangbiakan yang cepat dan
rentang waktu kematangan gonad relatif singkat (Sari, 2015). Parameter kualitas
air ikan tambakan berada pada kisaran suhu 25 — 30°C dan pH 6 — 8 (Kordi,
2010).

2.3.1.5 Pengambilan Sampel Gonad
Pengambilan sampel gonad pada induk betina ikan tambakan yang digunakan
pada penelitian, sebagai berikut:

1. Pengambilan sampel gonad dilakukan pada hari ke-0 sebelum dilakukan
penyuntikan dan setelah dilakukan penyuntikan yaitu pada hari ke-12 dan
hari ke-24.

2. Penimbangan bobot tubuh ikan dilakukan sebelum proses pembedahan.

3. Gonad didapatkan melalui pembedahan yaitu mulai dari lubang anus
menuju operkulum secara horizontal. Pada setiap perlakuan dilakukan

pengambilan sampel berupa 2 ekor ikan.



4.

Gonad yang diambil kemudian dilakukan penimbangan bobot gonad,
selanjutnya ditentukan nilai IKG yang dilakukan dengan menghitung
persentase perbandingan antara bobot gonad dan bobot tubuh.

Kemudian gonad diamati secara morfologi selanjutnya dilakukan proses
pengawetan pada gonad menggunakan larutan buffer formalin 10 % dan
disimpan pada botol film dengan suhu ruang untuk dilakukan pengujian

lanjut yaitu uji histologi.

2.3.1.6 Penyuntikan Ikan Tambakan

Penyuntikan pada induk betina ikan tambakan yang digunakan pada penelitian,

sebagai berikut:

1.
2.

Sebelumnya induk ikan tambakan dipuasakan selama 1 hari.

Sebelum ikan diinjeksi hormon oodev, dilakukan proses anestesi dengan
digunakannya minyak cengkeh dengan dosis 0.015 mL/L air (Zairin,
2002). Kemudian bobot tubuh induk betina ditimbang terlebih dahulu
untuk menentukan dosis hormon yang akan diberikan.

Penyuntikan dilakukan pada bagian intramuscular yaitu pada bagian otot
punggung sebanyak 3 kali penyuntikan dengan rentang waktu 6 hari sekali
(Sari, 2015).

Dilakukan penyuntikan hormon oodev menggunakan 4 perlakuan yaitu,
pada perlakuan kontrol dilakukan penyuntikan menggunakan larutan
fisiologis yaitu NaCl sebanyak 1.5 mL/kg ikan (A), Hormon oodev 0.5
mL/kg + larutan fisiologis 1.0 mL/kg ikan (B), Hormon oodev 1.0 +
larutan fisiologis 0.5 mL/kg ikan (C), dan Hormon oodev 1.5 mL/kg ikan
(D).

Penyuntikan hormon PMSG dan AD dilakukan pada hari ke-0, hari ke-6,

dan hari ke-12 pada pemeliharaan.

2.3.2 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak

lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan dalam percobaan ini adalah dengan



melakukan perlakuan berupa penyuntikan ikan betina dengan campuran hormon
PMSG dan AD pada dosis yang berbeda. Percobaan terdiri dari 3 perlakuan, dan
kontrol. Perlakuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

(A) Kontrol

(B) Hormon oodev pada dosis 0.5 mL/kg ikan

(C) Hormon oodev pada dosis 1.0 mL/kg ikan

(D) Hormon oodev pada dosis 1.5 mL/kg ikan

Pada perlakuan A tidak dilakukan penyuntikan menggunakan hormon oodev,
tetapi disuntikan dengan menggunakan larutan fisiologis sebanyak 1.5 mL/kg
ikan.

2.4 Parameter yang diamati

2.4.1 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Tingkat kematangan gonad (TKG) dapat dilakukan dengan menghitung persentase
nilai IKG ikan tambakan dengan melakukan penimbangan bobot gonad, selanjutnya
ditentukan nilai IKG yang dilakukan dengan menghitung persentase perbandingan
antara bobot gonad ikan dan bobot tubuh ikan. Berikut merupakan rumus perhitungan
indeks kematangan gonad menurut Effendie (2002)

Bg
IKG = — x 100%
Bt

Keterangan:
IKG = Indeks kematangan Gonad (%)
Bg = Bobot gonad ()
Bt = Bobot tubuh (g)

2.4.2 Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad dapat diamati secara morfologi. Deskripsi morfologi
gonad ikan tambakan pada setiap tingkat kematangan gonad (TKG) dapat dilihat
pada Tabel 1.



Tabel 1. Deskripsi Morfologi Gonad lkan Tambakan (Helostoma temminckii)

TKG Deskripsi Morfologi Gonad

I Ovari berwarna putih bening dengan permukaan licin, ukurannya
relative kecil, dan butir telur belum terlihat dengan mata biasa.

Ukuran ovari lebih besar dan berwarna putih kekuning-kuningan, butir
Il telur belum terlihat jelas dengan mata telanjang, dan ovarium mengisi
sepertiga dari rongga perut.

Ovari menempati hampir mengisi separuh rongga tubuh, butir telur
i berwarna kuning terang dan terlihat jelas dengan mata telanjang, dan
ukurannya lebih besar daripada TKG II.
Ovari mengisi 80% rongga perut dan usus terdesak kebagian depan,
dengan butir-butir telur yang lebih besar dan bervariasi ukurannya
dengan warna kuning terang, dan pembuluh darah terlihat jelas.

Ovarium mengempis, terdapat pada ikan yang sudah memijah, terdapat
sisa-sisa telur, dan bentuk ovari tidak beraturan.

2.4.3 Uji Histologi
Histologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang sel, jaringan, dan organ
tubuh secara mikroskopik. Uji histologi dilakukan setiap pengambilan sampel
gonad yaitu pada pada hari ke-0, hari ke-12, dan hari ke-24 pemeliharaan ikan.
Gonad dilakukan pengawetan menggunakan larutan formalin 10%.
Pembuatan preparat dapat dilakukan, sebagai berikut :
1. Pemotongan gonad, fiksasi, dehidrasi, pembersihan dan impregnasi.
2. Kemudian dilakukan proses blocking dengan parafin dan dilakukan
pemotongan menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5 um.
3. Setelah itu proses pewarnaan menggunakan haemotoksilin dan eosin, lalu
dilakukan pembacaan hasil preparat gonad.
Uji histologi pada gonad digunakan sebagai data pendukung dalam menentukan
tingkat kematangan gonad. Pembuatan preparat pada penelitian ini dilakukan di
Balai Veteriner Lampung, Kota Bandar Lampung. Kemudian dilakukan
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pembacaan hasil histologi pada gonad di Laboratorium Budidaya Perairan,
Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

2.5 Analisis Data

Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu analisis data diolah menggunakan
microsoft excel 2010 dan program minitab 17.0. Analisis ragam (ANOVA) untuk
parameter IKG, apabila diperoleh hasil berbeda yang nyata antar perlakuan
(P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji Tukey (Uji-t). Parameter tingkat
kematangan gonad secara morfologi dan histologi dianalisis secara deskriptif.

11



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Pemberian hormon oocyte developer (oodev) dapat mempercepat perkembangan
kematangan gonad pada induk betina ikan tambakan. Dosis optimal yang
digunakan pada aplikasi hormonal melalui penyuntikan menggunakan hormon
oodev yaitu 1.0 mL/kg ikan dengan 3 kali penyuntikan dengan rentang waktu

penyuntikan 6 hari sekali.

4.2 Saran

Rematurasi induk betina ikan tambakan disarankan menggunakan hormon oodev
dengan dosis 1.0 mL/kg ikan dan perlu dilakukan uji lanjutan mengenai daya tetas
telur yang dihubungkan dengan kelangungan hidup larva mencapai benih
menggunakan hormon oocyte developer (oodev).
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